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ABSTRAK 
 
Usaha mengkombinasikan penggunaan pupuk hayati dan pupuk anorganik pada padi sawah akan 
memberikan peluang untuk meningkatkan produksi padi, demikian pula halnya dengan penggunaan 
varietas unggul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk hayati dan pupuk 
anorganik terhadap komponen hasil pada dua varietas unggul padi sawah. Penelitian ini dilaksanakan di 
Rumah Plastik Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, mulai dari 
Oktober 2014 sampai dengan April 2015. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok sesuai faktorial dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah kombinasi pupuk hayati dan pupuk 
anorganik terdiri dari 6 taraf, yaitu: P1 =  kontrol (tanpa pemupukan), P2 = 100% pupuk anorganik sesuai 
rekomendasi (Urea = 300 kg ha
-1
 [1,2 g pot
-1
], SP 36 = 100 kg ha
-1
 [0,4 g pot
-1
], KCl = 100 kg ha
-1
 [0,4 g pot
-
1
]), P3 = 100% pupuk hayati Ultra Gen (10 ml L
-1
 air), P4 = 75% pupuk hayati Ultra Gen + 25% pupuk 
anorganik sesuai rekomendasi, P5 = 50% pupuk hayati Ultra Gen + 50% pupuk anorganik sesuai 
rekomendasi, P6 = 25% pupuk hayati Ultra Gen + 75% pupuk anorganik sesuai rekomendasi. Faktor kedua 
adalah varietas unggul terdiri dari 2 taraf, yaitu: V1 = Ciherang dan V2 = Hipa 8. Hasil penelitian 
menunjukkan Kombinasi pupuk hayati dan pupuk anorganik yang terbaik untuk varietas Ciherang dan 
Hipa 8 adalah pada perlakuan 25% pupuk hayati Ultra Gen + 75% pupuk anorganik, karena dapat 
memberikan hasil padi yang setara dengan penggunaan 100% pupuk anorganik. 
Kata kunci : padi, pupuk hayati, pupuk anorganik, varietas 
 
ABSTRACT 
 
Efforts to combine the use of biofertilizer and inorganic fertilizer in rice will provide an opportunity to 
increase rice production, as well as the use of superior varieties. This study aims to determine the effect 
of a combination of biofertilizer and inorganic fertilizer on the yield components of two superior varieties 
of rice. This research was conducted at the Agriculture Faculty Experimental Green House, Syiah Kuala 
University, Banda Aceh, from October 2014 to April 2015. The experimental design used is a factorial 
randomized block design with three replications. The first factor is a combination of biological fertilizer 
and inorganic fertilizer consisting of 6 levels: P1 = control (without fertilization), P2 = 100% inorganic 
fertilizer as recommended (Urea = 300 kg ha
-1
 [1,2 g pot
-1
], SP 36 = 100 kg ha
-1
 [0,4 g pot
-1
], KCl = 100 kg 
ha
-1
 [0,4 g   pot
-1
]), P3 = 100% Ultra Gen biofertilizer  (10 ml L
-1
 water), P4 = 75% Ultra Gen biofertilizer + 
25% inorganic fertilizer as recommended, P5 = 50% Ultra Gen biofertilizer + 50% inorganic fertilizer as 
recommended, P6 = 25% Ultra Gen biofertilizer + 75% inorganic fertilizer as recommended. The second 
factor was superior varieties consisting of 2 levels: V1 = Ciherang and V2 = Hipa 8. The results showed that 
the best combination of biofertilizer and inorganic fertilizer for Ciherang and Hipa 8 varieties was 25% 
Ultra Gen biofertilizer + 75% inorganic fertilizer, because it can provide rice yield equivalent to the use of 
100% inorganic fertilizer.  
Keywords: rice, biofertilizer, inorganic fertilizer, varieties 
 
PENDAHULUAN 
 
Beras merupakan sumber kalori dan 
sumber protein nabati yang menjadi 
konsumsi utama sebagian besar masyarakat 
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Indonesia. Ketersediaan beras dalam  jumlah 
yang cukup dan harga terjangkau 
merupakan prioritas utama pembangunan 
nasional. Seiring dengan pertambahan 
penduduk, kebutuhan akan beras juga 
semakin meningkat. Sarana produksi yang 
sangat vital peranannya dalam upaya 
peningkatan produksi padi nasional 
diantaranya adalah pupuk dan varietas 
unggul baru, termasuk hibrida. 
 Di Indonesia, pemakaian pupuk 
anorganik hampir menjangkau seluruh 
pertanian yang dikelola secara intensif. 
Penggunaan pupuk anorganik dapat 
memacu produksi tanaman padi, namun 
penggunaannya secara tunggal dalam jangka 
panjang dapat menurunkan hasil padi 
sebesar 25 kg ha-1 tahun-1 (Yadav et al., 
1998). Penggunaan pupuk anorganik secara 
terus-menerus juga memberikan dampak 
negatif terhadap penurunan kesehatan dan 
kualitas tanah (Simarmata, 2008).  
Upaya mengatasi masalah di atas dapat 
dilakukan dengan meningkatkan peran 
mikroba tanah yang bermanfaat melalui 
berbagai aktivitasnya yaitu: (1) 
meningkatkan kandungan beberapa unsur 
hara di dalam tanah, (2) meningkatkan 
ketersediaan unsur hara di dalam tanah, (3) 
meningkatkan efisiensi penyerapan unsur 
hara, (4) menekan mikroba tular tanah 
patogen melalui interaksi kompetisi, (5) 
memproduksi zat pengatur tumbuh yang 
dapat meningkatkan perkembangan sistem 
perakaran tanaman (Sharma, 2002). 
Pupuk hayati (pupuk mikroba) adalah 
pupuk yang berasal dari mikroorganisme 
hidup yang mampu menghasilkan dan 
menciptakan unsur hara dan hormon 
pertumbuhan yang berasal dari unsur-unsur 
di tanah (Venkateswarlu, 2008). Penggunaan 
pupuk hayati dapat mendorong 
pertumbuhan mikroorganisme yang 
menghasilkan hara tanaman dan 
menggantikan sebagian fungsi pupuk kimia 
(Wu et al., 2005). Selain meningkatkan biota 
tanah, penggunaan pupuk hayati juga dapat 
meminimalkan penggunaan pupuk kimia 
secara tunggal (Subhasini et al., 2007). Hasil 
penelitian pada tanaman jagung 
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 
hayati selain dapat meningkatkan produksi, 
juga dapat meminimalkan atau mengurangi 
penggunaan pupuk anorganik (Ramansyah 
et al., 2013). Pengujian efektivitas pupuk 
hayati pada tanaman jagung dapat 
menurunkan penggunaan pupuk anorganik 
sebesar 50% dari takaran rekomendasi 
(Balitsereal, 2013). Aplikasi 100% pupuk 
hayati + 50% Pupuk N-P-K dapat 
meningkatkan hasil tanaman kedelai sebesar 
32% dibandingkan hanya menggunakan N-P-
K standar (Sofyan dan Stefina, 2017). 
Selain itu, penggunaan varietas unggul 
padi sawah juga dijadikan upaya dalam 
meningkatkan produksi padi di Indonesia 
(Susanto et al., 2003), karena mempunyai 
beberapa sifat diantaranya mempunyai 
anakan yang banyak, persentase anakan 
yang menghasilkan malai tinggi, jumlah buah 
padi pada setiap malai banyak, berumur 
pendek, tahan terhadap hama dan penyakit 
dan dapat memanfaatkan pupuk dengan 
baik. Varietas unggul padi sawah terdiri dari 
dua kelompok yaitu varietas unggul padi 
inbrida dan varietas unggul padi hibrida. 
Firohmatillah dan Rita (2012) menyatakan 
bahwa produksi padi hibrida jauh lebih 
tinggi dibandingkan produksi padi inbrida. 
Keunggulan suatu varietas akan terlihat 
jika didukung oleh teknik budidaya yang 
optimal. Salah satunya adalah pemupukan. 
Penggunaan pupuk yang tepat dapat 
mendukung pertumbuhan tanaman (Alavan 
et al., 2015). Oleh karena itu usaha 
mengkombinasikan penggunaan pupuk 
hayati dan pupuk anorganik pada beberapa 
varietas unggul padi sawah   perlu dilakukan, 
agar diperoleh kombinasi pupuk hayati dan 
anorganik yang sesuai untuk masing-masing 
varietas. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah 
Plastik Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. 
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Oktober 
2014 sampai dengan April 2015.  
Jurnal  Agrista Vol. 23 No. 3, 2019 128 
 
Bahan-bahan yang digunakan adalah 
benih padi Varietas Unggul Inbrida 
(Ciherang) dan Hibrida (Hipa 8) masing-
masing sebanyak 1 kg berasal dari Balai 
Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) 
Sukamandi Subang. Tanah sawah berasal 
dari Desa Turam Kecamatan Darul Kamal 
Kabupaten Aceh Besar, Pupuk Anorganik 
(PAn) yaitu  Urea 300 kg ha-1, SP 36 100 kg  
ha-1, KCl 100 kg ha-1, dan Pupuk Hayati Ultra 
Gen (PHUG) 10 ml L-1 air. 
Alat-alat yang digunakan adalah karung 
plastik ukuran 15 kg, wadah plastik ukuran 
22 L, selang air, label nama perlakuan, 
handsprayer, gunting, timbangan analitik, 
seed cleaner, meteran, kalkulator, dan alat 
tulis. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara 
faktorial 6 x 2. Secara keseluruhan terdapat 
12 kombinasi perlakuan dengan tiga 
ulangan, sehingga penelitian ini mempunyai 
36 satuan percobaan. Faktor pertama 
adalah perlakuan kombinasi pupuk hayati 
dan pupuk anorganik terdiri dari 6 taraf, 
yaitu: P0 = Kontrol (tanpa pemupukan), P1 = 
100% PAn sesuai rekomendasi [Urea = 300 
kg ha-1 (1,2 g pot-1), SP-36 = 100 kg ha-1 (0,4 g 
pot-1), KCl = 100 kg ha-1 (0,4 g pot-1)], P2 = 
100%  PHUG (10 ml L-1 air), P3 = 75% PHUG + 
25% PAn sesuai rekomendasi, P4 = 50% 
PHUG + 50% PAn sesuai rekomendasi, P5 = 
25% PHUG + 75% PAn sesuai rekomendasi. 
Sedangkan faktor kedua adalah varietas 
unggul terdiri dari 2 taraf, yaitu: V1 = 
Ciherang (Inbrida) dan V2 = Hipa 8 (Hibrida). 
Pelaksanaan penelitian diawali dengan 
persiapan media tanam yaitu tanah 
dimasukan ke dalam timba plastik masing-
masing sebanyak 15 kg dan dilumpurkan 
sebanyak 2 kali. Kemudian setiap pot diberi 
label berdasarkan kombinasi perlakuan dan 
disusun sesuai dengan bagan percobaan 
yang sudah dibuat. Kemudian dalam setiap 
timba ditanam 1 bibit berumur 7 HSS 
dengan kondisi air di dalam timba macak-
macak. Pupuk hayati dan pupuk anorganik 
diberikan secara bersamaan pada saat 
tanaman umur 10 HST.  Pemberian pupuk 
hayati dan pupuk anorganik dilakukan pada 
sore hari dengan cara menaburkan pupuk 
Urea, SP 36 dan KCl sesuai dosis perlakuan 
dan menyiramkan Pupuk Hayati Ultra Gen 
ke tanah dengan konsentrasi sesuai 
perlakuan dengan volume masing-masing 
100 ml per pot. Pengaturan air pada media 
tanam dilakukan dengan menerapkan 
kondisi kering dan tergenang secara 
bergantian atau disebut dengan pengairan 
berselang (intermittent irrigation). 
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 
apabila terdapat gejala serangan. Panen 
dilakukan pada saat umur 30-35 hari setelah 
padi berbunga atau saat 95% malai sudah 
menguning. Panen dilakukan dengan 
menggunakan sabit. 
Pengambilan data komponen hasil 
dilakukan setelah tanaman dipanen. Data 
komponen hasil yang diambil yaitu jumlah 
malai per rumpun, panjang malai, jumlah 
gabah per malai, persentase gabah bernas, 
persentase gabah hampa, berat 1000 butir 
gabah dan berat gabah per pot. 
Data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis sidik ragamnya dengan 
menggunakan uji F. Apabila hasil uji F 
menunjukkan pengaruh yang nyata maka 
dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Kombinasi Pupuk Hayati dan 
Pupuk Anorganik 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan kombinasi pupuk hayati dan 
pupuk anorganik berpengaruh nyata 
terhadap komponen hasil tanaman padi 
(jumlah malai per rumpun, panjang malai, 
jumlah gabah per rumpun, persentase 
gabah bernas, persentase gabah hampa, 
berat 1000 butir gabah, dan berat gabah 
per pot. Rata-rata jumlah malai per rumpun, 
panjang malai, jumlah gabah per rumpun, 
persentase gabah bernas, persentase gabah 
hampa, berat 1000 butir gabah, dan berat 
gabah per pot dapat dilihat pada Tabel 1 
dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Rata-rata jumlah malai per rumpun, panjang malai, dan jumlah gabah per malai akibat 
perlakuan kombinasi pupuk hayati dan pupuk anorganik 
 
           Perlakuan 
Jlh Malai  
per Rumpun 
(tangkai) 
Panjang  
Malai 
(cm) 
Jlh Gabah 
 per Malai 
(butir)  
Kombinasi Pupuk (P)    
Kontrol 23,50 a 25,58 a 167,90 a 
100% Pupuk Anorganik 39,00 d 29,99 e 340,90 e 
100% Pupuk Hayati Ultra Gen 27,17 b 27,03 b 217,57 b 
  75% PH UG + 25% PAn 32,67 c 28,10 c 267,20 c 
  50% PH UG + 50% PAn 32,17 c 28,91 d 288,15 d 
  25% PH UG + 75% PAn 37,50 d 30,80 f 348,00 e 
BNT 0,05 1,76 0,35 18,35 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan uji 
beda nyata terkecil pada taraf 5% 
 
Tabel 2. Rata-rata persentase gabah bernas, persentase gabah hampa, berat 1000 butir gabah, dan 
berat gabah per pot akibat perlakuan kombinasi pupuk hayati dan pupuk anorganik 
           Perlakuan 
Gabah 
Bernas 
(%) 
Gabah Hampa  
(%) 
Berat 1000 
Butir gabah  
(g) 
Berat Gabah 
 per Pot  
(g) 
Kombinasi Pupuk (P)     
Kontrol 70,50 a 19,51 c 28,25 a   85,14 a 
100% Pupuk Anorganik 77,87 c 12,14 a 29,43 c 173,75 c 
100% Pupuk Hayati Ultra Gen   71,35 ab   18,65 bc 28,60 b 93,81 a 
  75% PH UG + 25% PAn 73,04 b 16,96 b 28,73 b 124,74 b 
  50% PH UG + 50% PAn 78,10 c 11,91 a 28,83 b 138,57 b 
  25% PH UG + 75% PAn 79,06 c 10,94 a 29,33 c 179,06 c 
BNT 0,05 2,32 2,32 0,16 15,26 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan uji 
beda nyata terkecil pada taraf 5% 
 
Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan bahwa 
panjang malai, jumlah gabah per malai, 
persentase gabah bernas, dan berat gabah 
per pot tertinggi serta persentase gabah 
hampa terendah dijumpai pada perlakuan 
25% PHUG + 75% PAn yang tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan 100% pupuk 
anorganik. Walaupun secara statistik tidak 
berbeda nyata, namun secara angka 
perlakuan 25% PHUG +75% PAn dapat 
meningkatkan hasil padi per pot sebesar 
2,96% dari penggunaan 100% pupuk 
anorganik. Hal diduga karena adanya peran 
mikroba dalam pupuk hayati yang 
membantu ketersediaan unsur hara yang 
cukup sehingga dapat meningkatkan hasil 
tanaman. Vessey (2003) menyatakan bahwa 
pupuk hayati berperan mempermudah 
penyediaan unsur hara, dekomposisi bahan 
organik dan meyediakan lingkungan 
rhizosfer lebih baik bagi tanaman sehingga 
mendukung pertumbuhan dan peningkatan 
produksi tanaman. 
Hasil penelitian Purba (2015) 
memperlihatkan bahwa produktivitas padi 
sawah dengan aplikasi tiga jenis pupuk 
hayati rata-rata hasilnya meningkat menjadi 
6,24 t ha-1 sedangkan tanpa pupuk hayati 
hasilnya 5,87 t ha-1. 
 
Pengaruh Varietas 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan varietas unggul berpengaruh 
nyata terhadap semua komponen hasil 
tanaman padi (jumlah malai per rumpun, 
panjang malai, jumlah gabah per rumpun, 
persentase gabah bernas, persentase gabah 
hampa, berat 1000 butir gabah, dan berat 
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gabah per pot). Rata-rata jumlah malai per 
rumpun, panjang malai, jumlah gabah per 
rumpun, persentase gabah bernas, 
persentase gabah hampa, berat 1000 butir 
gabah, dan berat gabah per pot dapat dilihat 
pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
 
Tabel 3. Rata-rata jumlah malai per rumpun, panjang malai, dan jumlah gabah per malai akibat perlakuan 
varietas unggul 
           Perlakuan 
Jlh Malai  
per Rumpun 
(tangkai) 
Panjang  
Malai 
(cm) 
Jlh Gabah per 
Malai 
(butir)  
Varietas Unggul (V)    
Ciherang 34,78 b 26,56 a 193,14 a 
Hipa 8 29,22 a 30,24 b 350,10 b 
BNT 0,05 1,02 0,20 10,60 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan uji 
beda nyata terkecil pada taraf 5% 
 
Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 terlihat 
bahwa panjang malai tertinggi (30,24 cm), 
jumlah gabah per malai tertinggi (350,10 
butir), berat 1000 butir gabah tertinggi 
(29,19 g), serta berat gabah per pot tertinggi 
(144,27 g) dijumpai pada varietas Hipa 8. 
Sementara jumlah malai tertinggi (34,78 
tangkai) dan persentase gabah bernas 
tertinggi (76,21%) dijumpai pada varietas 
Ciherang. 
Menurut Setiobudi et al. (2008), jumlah 
gabah ditentukan oleh sifat genetik tanaman 
terutama panjang malai, cabang malai, dan 
diferensiasi bulir. Panjang malai dan gabah 
isi merupakan komponen hasil yang 
menentukan potensi hasil. Jika panjang 
malai dan gabah isi tinggi, maka hasil yang 
diperoleh juga tinggi (Yuniarti dan 
Kurniawati, 2013). 
 
Tabel 4. Rata-rata persentase gabah bernas, persentase gabah hampa, berat 1000 butir gabah, dan berat 
gabah per pot akibat perlakuan varietas unggul 
           Perlakuan 
Gabah 
Bernas 
(%) 
Gabah Hampa  
(%) 
Berat 1000 
Butir gabah  
(g) 
Berat Gabah 
 per Pot  
(g) 
Varietas Unggul (V)     
Ciherang 76,21 b 13,79 a 28,54 a 120,75 a 
Hipa 8 73,76 a 16,24 b 29,19 b 144,27 b 
BNT 0,05 1,34 1,34 0,16 8,81 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan uji 
beda nyata terkecil pada taraf 5% 
 
Pengaruh Interaksi  
Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa adanya interaksi yang sangat nyata 
antara perlakuan kombinasi pupuk dengan 
varietas unggul padi terhadap jumlah malai 
per rumpun, panjang malai, jumlah gabah 
per malai dan berat 1000 butir gabah.  
Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata 
jumlah malai per rumpun teringgi terdapat 
pada varietas Ciherang dengan perlakuan 
100% pupuk anorganik yaitu 42,67 tangkai 
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
25% PHUG + 75% PAn yaitu 40,33 tangkai. 
Sementara jumlah malai per rumpun 
tertinggi pada varietas Hipa 8 dijumpai 
pada perlakuan 100% pupuk anorganik 
yaitu 35,55% yang tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan 25% PHUG + 75% PAn 
yaitu 34,67%.  
Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata 
panjang malai tertinggi dijumpai pada 
varietas Hipa 8 dengan perlakuan 25% 
PHUG + 75% PAn yaitu 33,20 cm yang 
berbeda nyata dengan perlakuan 25% 
PHUG + 75% PAn yaitu 32,40 cm. 
Sementara untuk varietas Ciherang, 
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perlakuan 25% PHUG + 75% PAn 
menghasilkan panjang malai tertinggi yaitu 
28,40 cm yang berbeda nyata dengan 
perlakuan 100% pupuk anorganik yaitu 
27,58 cm. 
 
Tabel 5. Rata-rata jumlah malai per rumpun akibat pengaruh interaksi antara perlakuan kombinasi 
pupuk dan varietas unggul 
Kombinasi Pupuk (P) 
Varietas Unggul (V) 
Ciherang Hipa 8 
 .............................. tangkai .............................. 
   
Kontrol 25,33 b 21,67 a 
 A A 
100% Pupuk Anorganik 42,67 b 35,33 a 
 E D 
100% Pupuk Hayati Ultra Gen 30,67 b 23,67 a 
 B A 
  75% PHUG + 25% PAn 33,33 a 32,00 a 
 C C 
  50% PHUG + 50% PAn 36,33 b 28,00 a 
 D B 
  25% PHUG + 75% PAn 40,33 b 34,67 a 
 E D 
BNT 0,05 2,49 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama (arah horizontal) dan huruf kapital yang sama (arah 
vertikal) berbeda tidak nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil pada taraf 5% 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata 
jumlah gabah per malai tertinggi dijumpai 
pada varietas Hipa 8 dengan perlakuan 25% 
PHUG + 75% PAn yaitu 467,27 butir yang 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 100% 
pupuk anorganik yaitu 462,07 butir. 
Sementara untuk varietas Ciherang, 
perlakuan 25% PHUG + 75% PAn 
menghasilkan jumlah gabah per malai 
tertinggi yaitu 228,73 butir yang tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan 100% 
pupuk anorganik yaitu 219,73 butir. 
Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata 
berat 1000 butir gabah tertinggi dijumpai 
pada varietas Hipa 8 dengan perlakuan 
100% pupuk anorganik yaitu 30,13 g yang 
tidak berbeda nyata dengan  perlakuan 25% 
PHUG + 75% PAn yaitu 29,77 g. Sementara 
untuk varietas Ciherang, berat 100 butir 
gabah tertinggi dijumpai pada perlakuan 
25% PHUG + 75% PAn yaitu 28,90 g yang 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 100% 
pupuk anorganik yaitu 28,73 g.  
Secara umum perlakuan 100% PHUG, 
75% PHUG + 25% PAn, dan 50% PHUG + 
50% PAn tidak bisa meningkatkan 
komponen hasil padi. Hal ini dikarenakan 
pengurangan dosis pupuk anorganik tidak 
bisa dipenuhi oleh penambahan pupuk 
hayati. 
Interaksi antara pemupukan dan varietas 
sangat bervariasi. Hal ini diduga karena ada 
faktor genetik dan lingkungan yang 
mempengaruhinya.  Perbedaan susunan 
genetik akan selalu terjadi sekalipun bahan 
tanaman yang digunakan berasal dari jenis 
tanaman yang sama. 
Kombinasi pupuk hayati dan pupuk 
anorgnaik selain dapat meningkatkan hasil 
tanaman padi juga dapat menghemat 
pemakaian pupuk anorganik sebesar 25%. 
Apalagi didukung dengan penggunaan 
varietas unggul sehingga dapat 
meningkatkan produksi tanaman secara 
maksimal. Sejalan dengan pendapat Wu et 
al. (2005) yang menyatakan bahwa 
penggunaan pupuk hayati dapat 
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mendorong pertumbuhan mikroorganis-me 
yang menghasilkan hara tanaman dan 
menggantikan sebagian fungsi pupuk kimia. 
Selain meningkatkan biota tanah, 
penggunaan pupuk hayati juga dapat 
meminimalkan penggunaan pupuk kimia 
secara tunggal (Subhasini et al., 2007). 
 
Tabel 6. Rata-rata panjang malai akibat pengaruh interaksi antara perlakuan kombinasi pupuk dan 
varietas unggul 
Kombinasi Pupuk (P) 
Varietas Unggul (V) 
Ciherang Hipa 8 
 .............................. cm .............................. 
   
Kontrol 23,65 a 27,50 b 
 A A 
100% Pupuk Anorganik 27,58 a 32,40 b 
 D E 
100% Pupuk Hayati Ultra Gen 25,93 a 28,13 b 
 B B 
  75% PHUG + 25% PAn 26,47 a 29,73 b 
 C C 
  50% PHUG + 50% PAn 27,32 a 30,50 b 
 D D 
  25% PHUG + 75% PAn 28,40 a 33,20 b 
 E F 
BNT 0,05 0,49 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama (arah horizontal) dan huruf kapital yang sama (arah 
vertikal) berbeda tidak nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil pada taraf 5% 
 
Tabel 7. Rata-rata jumlah gabah per malai akibat pengaruh interaksi antara perlakuan kombinasi 
pupuk dan varietas unggul 
Kombinasi Pupuk (P) 
Varietas Unggul (V) 
Ciherang Hipa 8 
 .............................. butir .............................. 
   
Kontrol 135,40 a 200,40 b 
 A A 
100% Pupuk Anorganik 219,73 a 462,07 b 
 C D 
100% Pupuk Hayati Ultra Gen 173,00 a 262,13 b 
 B B 
  75% PHUG + 25% PAn 187,57 a 346,83 b 
 B C 
  50% PHUG + 50% PAn 214,40 a 361,90 b 
 C C 
  25% PHUG + 75% PAn 228,73 a 467,27  b 
 C D 
BNT 0,05 25,95 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama (arah horizontal) dan huruf kapital yang sama (arah 
vertikal) berbeda tidak nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil pada taraf 5% 
 
Suriadikarta dan Simanungkalit (2006), 
menyatakan bahwa pupuk hayati 
merupakan  inokulan  berbahan  aktif  
organisme  hidup  yang  berfungsi  untuk 
menambat hara tertentu atau 
memfasilitasi  tersedianya hara dalam  
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tanah bagi tanaman. Memfasilitasi   
tersedianya   hara   ini dapat berlangsung 
melalui peningkatan akses tanaman 
terhadap hara, misalnya adanya mikroba 
penambat N, mikroba pelarut fosfat, 
maupun perombakan oleh fungi dan 
cacing tanah. Penyediaan hara ini 
berlangsung melalui hubungan simbiotis 
atau nonsimbiotis. 
Sebagian  besar  penyebab  keku-
rangan  unsur  hara  di dalam  tanah 
adalah karena jumlah unsur hara (makro) 
sedikit atau dalam bentuk tidakntersedia 
yaitu diikat oleh   mineral   liat atau ion-
ion yang  terlarut dalam tanah. 
Untuk meningkatkan  kuantitas unsur 
hara makro  terutama N  dapat dilakukan 
dengan meningkatkan   peran   mikroba 
penambat N simbiotik dan non simbiotik. 
Ketersediaan P dapat ditingkatkan dengan 
menanfaatkan mikroba pelarut P, karena 
masalah pertama P adalah sebagian 
besar P dalam tanah dalam bentuk tidak 
dapat diambil tanaman atau  dalam 
bentuk mineral anorganik yang sukar 
larut  seperti C32HPO4 (Sharma, 2002). 
Bakteri-bakteri yang penting untuk 
meningkatkan ketersediaan nitro-gen 
dalam tanah dan meningkatkan hasil 
adalah Azotobacter sp (Simarmata, 2008) 
dan  Azospirillum sp merupakan bakteri 
penambat nitrogen dan pemacu tumbuh 
tanaman yang hidup bebas mengkolonisasi 
permukaan luar dan dalam akar tanaman 
padi, jagung, tebu dan rumputan lainnya 
(Saraswati et al., 2004). 
 
Tabel 8. Rata-rata berat 1000 butir gabah akibat pengaruh interaksi antara perlakuan kombinasi 
pupuk dan varietas unggul 
Kombinasi Pupuk (P) 
Varietas Unggul (V) 
Ciherang Hipa 8 
 .............................. g .............................. 
   
Kontrol 28,00 a 28,50 b 
 A A 
100% Pupuk Anorganik 28,73 a 30,13 b 
 D C 
100% Pupuk Hayati Ultra Gen 28,43 a 28,77 b 
 B A 
  75% PH UG + 25% PAn 28,57 a 28,90 b 
 BC B 
  50% PH UG + 50% PAn 28,60 a 29,07 b 
 BC B 
  25% PH UG + 75% PAn 28,90 a 29,77 b 
 D C 
BNT 0,05 0,39 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama (arah horizontal) dan huruf kapital yang sama (arah 
vertikal) berbeda tidak nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil pada taraf 5% 
 
KESIMPULAN 
 
Perlakuan kombinasi pupuk hayati dan 
pupuk anorganik berpengaruh sangat 
nyata terhadap semua komponen hasil 
kedua varietas unggul padi yaitu Ciherang 
dan Hipa 8. Perlakuan kombinasi pupuk 
hayati dan pupuk anorganik dapat 
mengurangi 25% penggunaan pupuk 
anorganik untuk varietas Ciherang dan 
Hipa 8. Kombinasi pupuk hayati dan pupuk 
anorganik yang terbaik untuk varietas 
Ciherang dan Hipa 8 adalah pada 
perlakuan 25% pupuk hayati Ultra Gen + 
75% pupuk anorganik, karena dapat 
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memberikan hasil padi yang setara dengan 
penggunaan 100% pupuk anorganik.  
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